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Skripsi ini membahas mengenai perbandingan prestasi belajar antara 
mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan pada mata kuliah matematika I 
angkatan 2014-2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk : mengetahui prestasi belajar mahasiswa laki-laki pada mata kuliah 
matematika I angkatan 2014-2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrash 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluddin Makassar, mengetahui 
prestasi belajar mahasiswa perempuan  pada mata kulah matematika I angkatan 2014-
2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrash Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan mengetahui perbedaan prestasi belajar 
antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan  pada mata kuliah matematika 
I angkatan 2014-2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian komparasi dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah angkatan 2014-2016.Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh untuk laki-laki dengan jumlah 37 dan Proposional Stratified Random 
sampling untuk perempuan dengan jumlah 37 dan jumlah keseluruhan sampelnya 74 
orang. Pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan teknik statistik t 
(uji t). 
Hasil penelitian secara deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai matematika I 
mahasiswa laki-laki adalah 2,97 sedangkan rata-rata nilai mahasiswa perempuan 
adalah 2,65. Hasil uji hipotesis yang menggunkan uji-t diperolah nilai Sig (2-tailed) > 
α atau (0,135 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, ini berarti tidak ada 
perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Aluddin Makassar.  
Implikasi penelitian, mahasiswa harus lebih sering bertukar informasi tanpa 
melihat gender, dosen sebaiknya lebih meningkatkan metode dalam menyampaikan 
materi, kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini.   
 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar. Belajar adalah istilah kunci (key term) yang paling vital dalam setiap 
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan, 
sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam 
berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Belajar juga 
memainkan peranan penting dalam mempertahankan kehidupan sekelompok ummat 
manusia (bangsa) ditengah-tengah persaingan yang ketat diantara bangsa-bangsa 
lainya yang lebih dahulu maju karena belajar. 
Arti belajar itu sendiri yaitu suatu proses usaha yang dilakukan untuk 
memperoleh suatu perubahan  yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dangan lingkungan. Dalam hal ini 
untukmemperoleh suatu prestasi yang berkualitas, bisa diukur dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Setiap peserta didik memang tidak ada yang sama, perbedaan individu 
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkahlaku belajar dikalangan siswa, sehingga 
menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar.  
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Sumadi Suryabrata berpendapat bahwa prestasi belajar sebagai hasil dari suatu 
proses yang biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang khusus 
diberikan untuk proses evaluasi, misalnya rapor, hasil ini dibagikan kepada siswa 
pada akhir semester setelah pelaksanaan ujian akhir. Prestasi belajar menurut 
Wuryani adalah hasil yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam jangka waktu 
tertentu sebagai hasil penilaian belajar. Sedangkan menurut Maslow dalam 
Sudarmanto prestasi belajar adalah sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu, hal 
ini didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi, biasanya menyebutkan hal ini 
sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia, 
termasuk kebutuhan anak di dalam suatu program pendidikan.1 
Prestasi belajar merupakan hasil dari proses yang di dalamnya terdapat 
sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa 
tergantung pada faktor-faktor tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 
mencapai prestasi belajar yaitu jenis kelamin atau yang biasa disebut dengan gender 
hal tersebut dikemukakan oleh Tias Anggreini, hal senanda juga diungkapkan oleh 
Susento bahwa perbedaan gender bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan 
dalam matematika, tetapi juga cara memperoleh pengetahan matematika. Keitel, 
Pinto dan Susento, menunjukkan bahwa gender merupakan faktor yang cukup 
berpengaruhi dalam proses konseptualisasi. Sebagai contoh, Keitel menyatakan, 
“Gender, sosial, and cultural dimensions are vert powerfully interacting in 
                                                             
1
Asril, “ Faktor-faktor Psikologi yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa SMA Hang Tuah 
1”. Skripsi( Jakarta: Fak. Psikologi Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta,2011), h. 1-2 
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conceptualizations of mathematic education,…”. Adanya pengaruh faktor gender 
dalam proses konseptualisasi menunjukkan bahwa gender dapat berpengaruh pada 
penggunaan intuisi dalam memahami konsep-konsep matematika.2 Dari sisi 
perbedaan gender, ditemukan bahwa bukan hanya adanya perbedaan kemampuan 
dalam matematika yang didasari oleh faktor gender, tetapi cara memperoleh 
pengetahuan matematika juga terkait dengan perbedaan gender. 
Beberapa penelitian untuk menguji bagaimana gender berkaitan dengan 
pembelajaran matematika, laki-laki dan perempuan dibandingkan dengan 
menggunakan variabel-variabel termasuk kemampuan bawaan, sikap, motivasi, bakat 
dan kinerja. Beberapa penelitian percaya bahwa pengaruhi faktor gender (pengaruh 
perbedaan laki-laki – perempuan) dalam matematika adalah karena adanya perbedaan 
biologis dalam otak anak laki-laki – dan perempuan yang diketahui melalui observasi, 
bahwa anak perempuan, secara umum, lebih unggul dalam bidang bahasa dan 
menulis, sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika karena 
kemampuan-kemampuan ruangnya yang lebih baik. Akibatnya, perebedaan gender 
dalam matematika cukup sulit diubah. Di bawah ini peneliti sajikan perbedaan 




                                                             
2Zubaidah Amir MZ, “Prespektif Gender dalam Pembelajaran Matematika” Jurnal 
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, vol 11. No. 1 h. 16 
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Table1.1 Perbedaan karakteristik gender 
Karakteristik Perbedaan  gender 
Perbedaan fisik  Meskipun sebagian besar perempuan matang lebih capat 
dibandingkan laki-laki, laki-laki lebih besar dan kuat. 
Kemampuan spasial  Perempuan lebih bagus mengerjakan tugas-tugas verbal di 
tahun-tahun awal dan dapat dipertahankan, laki-laki 




Laki-laki superior dalam kemampuan spasial, yang berlanjut 
pada masa sekolah. 
Sains  Pada tahun-tahun awal hanya sedik perbedaan, laki-laki 
menunjukkan superoritas salama sekolah manengah atas.  
Motivasi berprestasi  Perbedaan nampaknya berhubungan dengan tugas dan 
situasi. Laki-laki tampak lebih baik dalam melakukan tugas-
tugas stereotip maskulin (matematika sains) dan perempuan 
dalam tugas maskulin  
Agresi Laki-laki nampaknya memiliki pembawaan lebih agresif 
dibandingan perempuan  
 
Ada beberapa argumentasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan.Perempuan  dalam hal ini diposisikan sebagai 
5 
 
individu yang memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada laki-laki. Mitsos dan 
Browne dalam Haralambos dan Horlborn yang dikutib dalam Zubaidah menjelaskan 
bahwa terdapat bukti yang dapat menjelaskan bahwa perempuan memiliki tingkat 
prestasi belajar yang lebih baik dari pada laki-laki. Menurut mereka perempuan lebih 
termotivasi dan bekerja lebih rajin daripada laki-laki dalam mengerjakanpekerjaan 
sekolah . Namun di dalam pembahasan klasik mengenai perbedaan laki-laki dan 
perempuan Eleanor Maccoby dan carol Jacklin dalam santrock dikutib dalam Enngar 
Sarawatimenyimpulkan bahwa laki-laki memiliki kemampuan matematika dan 
visospasial lebih baik sedangkan perempuan lebih baik dalam kemampuan 
verbalnya.3pernyataan yang lain dikemukakan oleh Diane Halperen beliau 
melaporkan bahwa anak perempuan lebih sukses dalam seni bahasa, pemahaman 
membaca dan komunikasi tulis dan lisan sementara anak laki-laki tampaknya sedikit 
lebih unggul dalam ilmu matematika dan pemikiran matematis. Dalam sebuah 
penelitian nasional oleh deperteman pendidikan AS tahun 2000, anak laki-laki sedikit 
lebih baik dibandingkan anak perempuan dalam matematika dan sains. 
Hal berpeda dikemukakan oleh American Psychological Association yang 
dikutib dalam Zubaidah berdasarkan analisis terbaru dari penelitian internasional 
kemampuan perempuan di seluruh dunia dalam metematika tidak lebih buruk 
                                                             
3Enggar Srarwati, “Perbedaan ashil belajar siswa laki-laki dan dalam mata pelajaran 
matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri se-desa Caturharjo, kecematan 
Sleman kabupaten Sleman” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 




daripada kemampuan laki-laki meskipun laki-laki memiliki kepercayaan diri yang 
lebih daripada perempuan dalam matematika dan perempuan-perempuan dari negara 
dimana kesamaan gender telah diakui menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
dalam tes matematika. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Aminah dkk 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang singnifikan kemampuan geometric siswa 
dari aspek gender.4Berangkat dari kasus diatas maka peneliti mencoba untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan Prestasi Mahasiswa Laki-laki dan  
Mahasiswa Perempuanpada Mata Kulia Matematika I agkatan 2014-2016  Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin 
Makassar”.Apakah kasus tersebut belaku pada Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah UIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 
merumuskan masalahnya. 
1. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa laki-laki Pada mata kuliah matematika I 
angkatan 2014-2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ? 
                                                             
4Zubaidah Amir MZ, “Prespektif Gender dalam Pembelajaran Matematika” Jurnal 




2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa perempuan pada mata kuliah matematika I 
agkatan 2014-2016 pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar mahasiswa 
laki-laki dan mahasiswa perempuan pada mata kuliah matematika Iagkatan 2014-
2016 pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar?  
Rumusan masalah yang telah disajikan peneliti  nantinya akan menjadi 
pedoman dalam merumuskan hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti dan memecahkan masalah-masalah dalam penelitian. 
C. Definisi Operasional Variabel  
Agar tidak terjadi kekeliruan terhadap judul penelitian ini maka peneliti 
memberikan definisi operasional variabel dalam penelitian ini mengenaiprestasi 
belajar baik laki-laki maupun perempuan yang dimaksudkan peneliti adalah nilai 
matematika I yang telah disajikan dalam bentuk nilai akhir. 
Adapun indikator prestasi belajar mahasiswa yang peneliti ukur dalam 
penelitian ini yaitu indikator kognitif,afektif dan psikomotorik dengan melihat 
prestasi belajar selama satu semester pembelajaran matematika I yang diberikan 
angka/huruf sebagai hasil pencapaian selama menjalani perkuliahan nilai tersebutlah 
nantinya akan peneliti gunakan untuk membandingkan prestasi matematika 
Mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan Program studi Pendidikan Guru 




C. Kajian Pustaka  
Berikut ini peneliti menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan 
referensi tambahan penulis dalam melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 
judul skripsi “Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa Laki-laki dan Mahasiswa 
Perempuan pada mata kuliah matematika I agkatan 2014-2016 pada Program 
StudiPendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin 
Makassar” 
Penelitain yang dilakukan oleh Enggar Srarwati dengan judul penelitian 
“Perbedaan ashil belajar siswa laki-laki dan perempuan dalam mata pelajaran 
matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri se-desa 
Caturharjo, kecematan Sleman kabupaten Sleman”. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa hasil belajar laki-laki lebih rendah dari pada perempuan.5 
Penelitian yang dilakukan oleh Rini Riana dengan judul penelitian “Pengaruh 
Kedisiplinan belajar dan jenis kelamin terhadap hasil belajar matematika pada siswa 
SMP Negeri I Puncakwangi Pati tahun ajaran 2012/2013”.Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa laki-
laki dan siswa perempuan dan menyimpulkan bahwa tidak selalu siswa perempuan 
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa laki-laki hal 
tersebut juga berlaku pada kedisiplinan belajar siswa juga tidak memiliki pengaruh.6 
                                                             
5Enggar Saraswati, “Perbedaan ashil belajar siswa laki-laki dan dalam mata pelajaran 
matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri se-desa Caturharjo, kecematan 
Sleman kabupaten Sleman” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yongyakarta, 2015) 
6
 Rini Riana, “Pengaruh Kedisiplinan belajar dan jenis kelamin terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa SMP Negeri I Puncakwangi Pati tahun ajaran 2012/2013”.Skripsi ( Surakarta 
:Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammasiyah Surakarta, 2013). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rohma Dwi Yuniarti dengan judul penelitian “ 
Pengaruh sikap dan gender terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia pada SMP 
Negeri kelas VII kecamatan Sleman Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa pengaruh gender dalam prestasi belajar bahasa Indonesia 
berpengaruh signifikan bahwa perempuan mempunyai prestasi lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki adapun dalam hal sikap  perempuan juga rata-rata memiliki 
prestasi lebih tinggi dari siswa laki-laki.7 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Fatma Ika dengan judul penelitian 
“Perbandingan Hasil Belajar Berdasarkan Gender pada Mata Pelajaran Biologi 
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas XI IPA MA Matholi’ul Huda Bugel 
Jepara Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar laki-laki dengan perempuan, penelitian 
ini menjelaskan lebih lanjut bahwa perbedaan gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap mata pelajaran biologi.8 
Penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti dengan judul penelitian 
“Perbandingan prestasi matematika antara mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan SMA dan MA pada jurusan pendidikan matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa 
latar belakang pendidikan sangat mempengaruhi prestasi belajar matematika, prestasi 
belajar matematika mahasiswa yang berlatar belakang SMA lebih baik dibandingkan 
                                                             
7
Rohma Dwi Yuniarti, “Pengaruh Sikap dan Gender terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia pada SMP Negeri kelas VII kecamatan Sleman Yogyakarta”.Skripsi( Yogyakarta :Fak. 
Bahasa dan Seni UNY,2014 ). 
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Lisa Fatma Ika, “Perbandingan Hasil Belajar Berdasarkan Gender pada Mata Pelajaran 
Biologi Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas XI IPA MA Matholi’ul Huda Bugel Jepara 
Tahun Ajaran 2012/2013”. Skripsi (Semarang: Fak Tarbiyah IAINWalisongo, 2012). 
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mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan MA hal ini dikarenakan mahasiswa 
yang berlatar belakang MA memiliki jumlah mata pelajaran yang lebih banyak dan 
menekankan pada ilmu-ilmu Agama sehingga konsentrasi mahasiswa yang berlatar 
belakang MA lebih banyak terbagi ketimbang  mahasiswa berlatar belakang SMA.9 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu  penelitian 
ini diadakan pada ProgramStudiPendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Perbedaan 
padapenelitian yang dilakukan oleh Rohma Dwi Yuniarti teletak pada jenis sampel 
dan mata pelajaran pada penelitian tersebut menggunakan siswa SMP sebagai sampel 
penelitian dan menggunakan mata pelajaran bahasa Indonesia, begitupun pada 
penelitian Enggar Sraswati dan Rini Riana untuk penelitian yang dilakukan oleh Lisa 
Fatma Ika  menggunakan siswa SMA sebagai sampel penelitian dan menggunakan 
mata pelajaran Biologi sedangkan untuk penelitian yang dilakukan olehIrmayanti 
menggunakan latara pendidikan sebelumya sebagai perbandingan.      
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar mahasiswa laki-laki pada mata 
kulia matematika I angkatan 2014-2016 pada Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluddin Makassar ? 
b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar mahasiswa perempuan pada mata 
kulia matematika I angkatan 2014-2016pada Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluddin Makassar ? 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi 
belajar mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan pada mata kulia 
matematika I angkatan 2014-2016pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluddin Makassar?  
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan dari segi praktis. 
a. Dari segi teori. Hasil dari penelitian ini dapat menambah mengetahuan atau 
referansi dalam bidang prestasi dan hal-hal yang mempengaruhinya.  
b. Dari segi praktis. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan bagi 
kepustakaan UIN Alauddin Makassar dan khususnya bagi peneliti sendiri yang 








A. Prestasi Belajar  
Prestasi merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran, jika prestasi 
merupakan hasilnya maka belajar adalah proses yang dilalui untuk mencapai hasil 
tersebut. Tanpa melakukan pembelajaran maka tidak akan terjadi apa-apa. Belajar 
pada hakekatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditinjau dalam 
berbagai bentu seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta perubahan-perubahan aspek-aspek 
lain yang ada pada individu yang belajar.1 Belajar adalah sebuah proses penambahan 
bagian demi bagian informasi baru terhadap informasi yang telah mereka ketahui 
kuasai sebelumnya.2Menurut Cronbac belajar adalah mengalami, dan dalam 
mengalami itu sipelajar mempergunakan pancaindranya.3  
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan dalam 
                                                             
1
 Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, ( Cet, I : Yogyakarta: Teras, 2009), h. 13  
2
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Islam, (Ce, II: Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), 107 
3
 Surya Barata, Psikologi Pendidikan, (Cet, XX; Jakarta : Rajawali Pers,2013), h. 231 
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lingkungannya memenuhi kebutuhan hidupnya.4 Sacara umum belajar dapat diartikan 
sebagai aktivitas pencarian ilmu. 5 
Adapun beberapa pengertian belajar dari beberapa ahli diantaranya : 
1. Belajar menurut pandangan Skinner 
Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku. Sebaliknya, bila ia 
tidak belajar, maka responya menurun. Dalam  belajar ditemukan adanya hal berikut: 
a. kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon belajar b.respon si 
pebelajar dan  c. konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. Pemerkuat 
terjadinya pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut.6  
2. Belajar menurut Gagne 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap 
dan nilai.Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari :a. stimulus yang berasal dari 
lingkungan, b. proses kognitif yang dilakukan oleh belajar. Dengan demikian belajar 
adalah seperangkat proses kongnitif yang mengubah sifat stimulus lingkungan, 
melewati pengelolaan informasi, menjadi kapabalitas baru.7 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,( Cet. VI; Jakarta: Reneka, 
2013), h . 2 
5
 Kadar Yusuf, “Tafsir Tarbawi Pesan-pesan Alquran tentang Pendidikan”. (Cet, I ; Jakarta; 
Amza,2013), h. 47 
6
 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  h 12 
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3. Belajar Menurut Piaget 
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu 
melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut 
mengalami perubahan.8  
Dari beberapa definisi tentang belajar dapat disimpulkan bahwa inti dari proses 
belajar itu ialah terjadinya perubahan dan perubahan itu dapat terjadi dari berbagai 
aspek baik itu aspek  pengetahuan dan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ini dapat 
diketahui dengan beberapa ciri dan ciri-ciri perubahan itu adalah sebagai berikut:  
1. Perubahan terjadi secara sadar  
Seseorang yang melakukan kegiatan belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya perubahan 
dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, 
kecakapanya bertambah, kebiasaanya bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku yang 
terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan 
dalam pengertian belajar, karena orang yang bersangkutan tidak menyadari akan 
perubahan itu.9  
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 
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 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  h 12 
9Ferryansah, “ Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa antara Pembelajaran Yang 
disertai Penciptaan Kondisi Alfa dan tanpa disertai Penciptaan Kondisi Alfa”. Jurnal Ilmu Sosial, vol.3 
no.2 (2011) : h. 236 
15 
 
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses 
belajar berikutnya. Perubahan ini berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya 
menjadi lebih baik dan sempurna.10 
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan 
tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian 
makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan 
yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak 
terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha sendiri. Misalnya perubahan 
tingkah laku karena usaha orang yang bersangkutan.  
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk 
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, bersin, menangis, dan 
sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan 
yang terjadi karena roses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa 
tinggkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan 
seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilang begitu saja 
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 Ferryansah, “ Perbandingan Prestasi Belajar Matematika Siswa antara Pembelajaran Yang 
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melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus 
dipergunakan atau dilatih.11  
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  
Perubahan tingkah laku ini terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 
Perubahan belajar terarah karena adanya tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar 
terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnya 
seseorang yang akan belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang 
mungkin dapat dicapai dengan belajar. Dengan demikian perbuatan belajar yang 
dilakukan senantias terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkan. 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai 
hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, 
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.12 
Dalam proses pembelajaran salah satu yang harus di mengerti atau diketahui 
seorang pendidik , calon guru/ pembimbing  yaitu salah satu diantaranya prinsip –
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 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  h.4 
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 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  h.4-5 
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1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan 
minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. 
b. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada 
siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 
c. Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat mengembangkan 
kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif 
d. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.13 
2. Sesuai hakikat belajar  
a. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembanganya.  
b. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery 
c. Belajar adalah proses kontinguitas ( hubungan antara pengertian yang satu dengan 
pengertian yang lain) sehingga mendapat pengertian yang diharapkan. Stimulus 
yang diberikan menimbulkan respons yang diharapkan. 
3. Sesuai materi/ bahan yang harus dipelajari  
a. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian 
yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.  
b. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan 
instruksional yang harus dicapainya.14  
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 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 26 
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 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 27 
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4. Syarat keberhasilan belajar  
a. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan 
tenang. 
b. Repitisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian/ 
keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa.15 
Setelah dipaparkan di atas mengenai prinsip-prinsip belajar dapat dipahami 
bagaimana suatu prinsip belajar itu sangat penting dalam mencapai suatu 
keberhasilan dalam belajar. Suatu proses pembelajaran tidak serta merta langsung 
terlihat hasil terdapat proses yang panjang di dalam pembelajaran itu, keberhasilan 
suatu belajar harus melalui tahap-tahap dan memiliki tujuan yang jelas tentunya 
sehingga tercapai prestasi belajar yang diharapkan.  
Mengenai prestai belajar dalam Kamus besar bahasa Indonsesia menjelaskan 
bahwa, yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah “ penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka yang diperoleh oleh guru”.16  
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 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,  h. 27-28 
16
 Tim Pusat Bahasa Depetemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 
I; Jakarta: Balai Pustaka, 2001),h. 895. 
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Muhibbin syah dalam Rohma Dwi Yuniarti mendefinisikan prestasi belajar 
merupakan hasil dari sebagian faktor yang memengaruhi proses belajar secara 
keseluruhan.17 
Nasution dalam sunarto memberi definisi mengenai prestasi belajar menurutnya 
prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa 
dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurnah apabila memenuhi tiga aspek 
yakni: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan), 
sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu 
memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.18 
Tipe prestasi belajar bidang kongnitif mencakup pengetahuan (knowlwdge), 
pemahaman (comprehention), penerapan (aplicatios), analisis, sintesis dan evaluasi. 
Tipe prestasi belajar bidang afektif mencakup receiving atau attending yakni 
kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang datang pada siswa, baik dalam 
bentuk masalah, situasi dan gejala. Kedua responding atau jawaban, yakni reaksi 
yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar . ketiga valuing                   
( penilaian) yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap kejalah atau 
stimulus. Keempat, organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam  suatu sistem 
organisasi. Kelima, karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua 
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  Rohma Dwi Yuniarti, “Pengaruh Sikap dan Gender terhadap Prestasi Belajar Bahasa 
Indonesia pada SMP Negeri kelas VII kecamatan Sleman Yogyakarta”. Skripsi ( Yogyakarta :Fak. 
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18Sunarto, “Pengertian Prestasi Belajar“, diambil di Blog Sunarto. http: //Sunartombs 
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sistem nilai yang telah dimiliki seseorang. Tipe bidang psikomotorik meliputi 
gerakan reflex, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perspektual 
termasuk di dalam membedakan visual, membedakan auditif motorik, kemampuan di 
bidang fisik, gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, kemampuan yang 
berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan ekpresif dan 
interpretative.19 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
memilih informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar baik dilihat dari 
aspek kognitif (pengetahuan ), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). 
Prestasi belajar seorang mahasiswa sering disajikan dalam bentu simbol berupa 
angka, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap 
mahasiswa pada suatu priode tertentu. Prestasi belajar yang merupakan hasil 
pengukuran terhadap mahasiswa dapat diketahui setelah di evaluasi  yang disebut tes 
prestasi belajar (achievement test).20  
Tujuan dari tes prestasi belajar yaitu mengungkapkan keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk 
mengungkapkan informasi maksimal individu dalam menguasai bahan-bahan atau 
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 Irmayanti, “Perbandingan Prestasi Matematika antara Mahasiswa yang Berlatar Belakang 
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materi yang telah diajarkan. Hasil dari tes prestasi belajar dapat memperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. Simbol penilaian dengan huruf, 
umumnya di Negara ini diberlakukan untuk tingkat perguruan tinggi. Ukuran prestasi 
belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf seperti A, B, C, D dan E dipandang 
sebagai terjemahan dari simbol-simbol dan angka-angka. Untuk mengetahui 
kemampuan atau pemahaman siswa pada materi yang diajarkan biasanya dilakukan 
tes hasil belajar baik tes lisan maupun tulisan. Jumlah dari beberapa tes dan penilaian 
lainya misalnya nilai tugas dan sikap disimpulkan dalam bentuk nilai akhir. Nilai 
tersebut akan memperlihatkan tingkat kemampuan siswa dalam suatu mata pelajaran. 
Penilaian prestasi belajar biasanya menggunakan simbol angka dan huruf. Pada 
umumnya penilaian di sekolah-sekolah menggunakan simbol  angka sedangkan 
penilaian di Perguruan Tinggi menggunakan simbol huruf yang diterjemahkan dari 
simbol angka yang akan membedakan antara peserta didik yang satu dengan yang 
lainya adapun simbol tersebut yaitu A= 4, B= 3, C= 2, D= 1 dan E = 0 .21 simbol yang 
diberikan kepada pendidik akan menggambarkan kemampuan seseorang atau peserta 
didik dalam mencapai prestasi belajarnya dalam kurung waktu 1 (satu semester). 
Simbol A= sangat baik, B= baik , C = cukup, D= Kurang, E = gagal.  
Peserta didik dikatakan mampu mencapai prestasi belajarnya jika mampu 
memenuhi ketiga ranah tersebut yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
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 Irmayanti, “Perbandingan Prestasi Matematika antara Mahasiswa yang Berlatar Belakang 
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Nursalam di dalam bukunya “pengukuran dalam pendidikan” menjelaskan  ketiga 
rahana tersebut jika dikaitkan dengan pelajaran matematika . Adapun penjelasan 
ketiga ranah tersebut sebagai berikut: 
1. Ranah kognitif  
Aspek atau domain kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang, yaitu:  
a. Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 
mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa peroleh secara 
tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. Informasi yang 
dimaksud disini  adalah simbol-simbol matematika, terminologi, peristilahan, 
fakta-fakta dan prinsip. 
b. Pemahaman. Dalam tingkatan ini peserta didik mampu memahami ide-ide 
matematika bila mereka dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan tanpa 
perlu menghubungkannya dengan ide-ide lain dan segala implikasinya. 
c. Penerapan, yaitu kemampuan kongnisi peserta didik mampu mendemonstrasikan 
pemahaman mereka berkenaan dengan sebuah abstraksi matematika melalui 
penggunaannya secara tepat ketika mereka diminta untuk menunjukkan 
kemampuan tersebut, seorang peserta didik harus dapat memilih dan 
menggunakan apa yang mereka telah miliki secara tepat sesuai dengan situasi 
yang ada dihadapanya.  
d. Analisis yaitu kemampuan untuk memilih sebuah struktur informasi ke dalam 
komponen-komponen sedemikian hingga heirarki dan keterkaitan antara ide 
dalam informasi tersebut menjadi tampak dan jelas. Analisis berkaitan dengan 
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pemilihan materi ke dalam bagian-bagian, menemukan hubungan antar bagian 
dan mengamati pengorganisasian bagian-bagian.  
e. Sintesis. Dalam matematika sintesis melibatkan penkombinasian dan 
pengorganisasian komponen-komponen dan prinsip-prinsip matematika untuk 
mengkreasikannya menjadi struktur matematika yang lain dan berbeda dengan 
yang sebelumnya.  
f. Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan sebuah ide, kreasi, 
cara atau metode.22  
2. Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe prestasi belajar afektif 
tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatianya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 
belajar dan hubungan sosial. Meskipun bahan pelajaran berisi pengetahuan kognitif 
ranah afektif tampak dalam proses belajar dan prestasi belajar yang dicapai oleh 
siswa.  
Ada beberapa jenis ranah afektif sebagai prestasi belajar diantaranya yaitu: 
a. Reciving atau attending adalah semacam kepekaan menerima rangsangan dari luar 
yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain.  
b. Responding atau menanggapi, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat 
reaksi terhadapnya.  
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c. Valuing memberikan nilai atau penghargaan terhadap sesuatu kegiatan, sehingga 
apabila kegiatan itu tidak dikerjakan dirasa akan membawa kerugian atau 
penyesalan.  
d. Organizazian artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai 
baru yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum. 
Mengorganisasi, termasuk hubungan nilai dengan nilai yang lain, pemantapan dan 
prioritas nilai yang dimilikinya.  
e. Charaterization by avalue complex yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang 
telah dimiliki seseorang yang memengaruhi pola kepribadian dan tingkah 
lakunya. 23 
3. Ranah Psikomotorik  
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 
Simpson bahwa prestasi belajar psikomotorik ini tampak dalam bentuk keterampilan 
dan kemampuan bertindak individu. Prestasi belajar kognitif dan afektif akan menjadi 
prestasi belajar psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau 
perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah afektif dan 
kognitifnya. Penilaian pada ranah psikomotorik sering dilakukan dengan 
menggunakan nontes. Misalnya, penilain unjuk kerja, penilaian produk dan penilaian 
proyek. Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian proyek 
merupakan kegiatan penilaian terhadap sesuatu tugas yang harus diselesaikan dalam 
priode/waktu tertentu. Penilaian produk  adalah penilaian kemampuan peserta didik 
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membuat produk-produk teknologi, seni dan lain-lain.24 Jadi, prestasi belajar 
matematika adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran matematika yang ditandai dengan peroleh nilai pada akhir semester.  
 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak lepas dari faktor-faktor yang 
berperan atau yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut sebagai berikut:  
1. Internal  
Faktor internal yang berperan dalam belajar terdiri dari faktor jasmani dalam 
lingkup kesehatan dan karakter.  
a. Kesehatan  
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagianya/bebas 
dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Proses belajar seseorang akan 
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, 
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah 
ataupun ada gangguan-gangguan.25 
b. Karakter 
Karakter  dapat didefinisikan sebagai panduan daripada segala tabiat manusia 
yang tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu 
dengan yang lain. Karakter memiliki dampak terhadap keberhasilan akademi siswa. 
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Menurut Muhammad Fauzi Adhimi Zubaedi, hal tersebut diterbitkan oleh sebuah 
bulletin Character Educator yang diterbitkan oleh Character Educational 
Partnership. Dalam bulletin tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 
siswa dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan nilai-
nilai karaker di dalam proses pembelajaran. Kelas-kelas yang tidak terlibat dalam 
penerapan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran menunjukkan penurunan 
drastis pada perilaku negatif siswa yang dapat menghambat keberhasilan akademik.26 
Adapun faktor psikologinya yaitu: Inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif , 
kematangan dan kesiapan. 
a. Inteligensi  
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui 
relasi dan mempelajari dengan cepat. Intelegensi ialah kesanggupan jiwa untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam suatu situasi yang baru.27  Inteligensi 
besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa 
yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang 
mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 
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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa adanya yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri, semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut semakin besar minat. Minat merupakan persepsi bahwa suatu 
aktifitas menimbulkan rasa ingin tahu dan menarik, biasanya disertai oleh keterlibatan 
kognitif dan afektif yang positif.28 Minat dapat timbul karena daya tertarik dari luar 
dan datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap suatu merupakan modal 
yang besar artinya untuk mencapai atau memproleh benda atau tujuan yang diminati 
itu, timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal antara lain karena keinginan 
yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta 
ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan 
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi 
yang redah. Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi proses dan 
hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang diharapkan untuk menghasilkan prestasi 
belajar yang baik dari seseorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari 
sesuatu. Minat merupakan suatu yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan 
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sesuatu yang diminatinya, sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin 
melakukan sesuatu.29 
c. Perhatian  
Menurut Ghazali keaktifan adalah jiwa dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata 
tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekelompok objek. Untuk dapat menjamin 
hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 
dipelajari, jika bahan yang dipelajari tidak menarik perhatian siswa, maka timbullah 
kebosanan, sehingga ia tak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik 
usahakan bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan 
pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.30  
d. Bakat 
Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah “ the capacity to learn”. Dengan 
perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar. kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.31 Sehingga 
apabila proses belajar itu berlangsung individu akan berlatih dalam proses belajar 
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e. Motivasi  
Motivasi berhubungan erat dengan suatu tujuan. Dengan demikian, motivasi 
dapat mempengaruhi adanya kegiatan. Dalam kaitanya dalam belajar motivasi 
merupakan daya penggerak untuk melakukan belajar.  
f. Kematangan  
Kematangan (maturity) adalah suatu keadaan atau kondisi bentuk struktur dan 
fungsi yang lengkap atau dewasa pada suatu organisasi. Kematangan membentuk 
sifat dan kekuatan dalam diri untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disebut 
“Readiness” yang berupa tingkah laku, baik tingkah laku yang instigtif maupun 
tingkah laku yang dipelajari. Tingkah laku instigtif adalah suatu pola tingkah laku 
yang diwariskan melalui proses hereditas. Sedangkan maksud dari tingkah laku yang 
dipelajari yaitu orang tak akan berbuat secara intelijen apabila kapasitas 
intelektualnya belum memungkinkan.32  
g. Kesiapan  
Merupakan kesediaan untuk memberi respons atau reaksi. Kesediaan itu timbul 
dari dalam diri seseorang dan juga hubungan dengan kematangan, karena kematangan 
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan 
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, 
maka hasil belajarnya akan lebih baik. 33   
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2. Eksternal  
Faktor kedua yang berperan penting dalam belajar yaitu faktor eksternal atau 
yang biasa dikenal faktor dari luar, faktor dari luar ini terdiri dari faktor keluarga 
(cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan). 
a.  Cara orang tua mendidik  
 Setiap keluarga memiliki spesifik dalam mendidik anak ada yang secara 
diktator, demokratis dan acuh tak acuh, yang mana akan mempengaruhi kualitas 
prestasi belajar siswa. Orang tua yang mendidik anaknya secara diktator akan 
menyebabkan anak merasa tertekan sehingga belajar merupakan suatu yang sangat 
menakutkan berbeda halnya dengan anak yang didik secara demokratis anak akan 
leluas untuk mengembangkan ide belajarnya.34  
b. Relasi antara keluarga  
Terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anaknya 
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c. Suasana rumah   
Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor 
yang disengaja. Suasan rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak memberi 
ketenangan anak untuk belajar.35 
d. Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang 
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, 
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 
ruangan belajar, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain.  Jika 
anak hidup dalam keluarga miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, 
akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak terganggu.36  
e. Pengertian orang tua 
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar 
jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak mengalami 
lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu 
sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. 
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f. Latar belakang Kebudayaan 
Tinggkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 
anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 
agar mendorong semangat anak untuk belajar.37 
Faktor dari luar yang kedua yaitu faktor sekolah ( metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, kedaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah). 
a. Metode mengajar   
Metode mengajar sangatlah mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru 
kurang baik mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula .38 
b. Kurikulum 
 Kurikulum juga berpengaruh terhadap prestasi belajar apabila kurikulum yang 
ada sesuai kemampuan siswa maka akan mudah untuk siswa menerima begitupun 
sebaliknya. 39 
c. Relasi guru dengan siswa 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah, setiap guru mempunyai kepribadian masing –masing 
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sesuai latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi guru.40 Seorang guru dalam 
menangani proses pembelajaran harus mempunyai hubungan baik dengan siswa dan 
menjadikan siswa sebagai relasi dalam pembelajaran , di dalam relasi (guru dengan 
siswa) yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran 
yang diberikan sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut 
juga terjadi sebaliknya 
d. Relasi siswa dengan siswa 
Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah yang kurang menyenangkan 
teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan 
batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan 
mengganggu belajarnya.41  
e. Disiplin sekolah  
Kerajinan siswa dalam sekolah dan belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup 
kedisiplinan guru dalam mengajar dengan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan 
dalam pekerjaan adimistrasi dan keberhasihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 
halaman dan lain-lain.42 
 
 
                                                             
40
 Syaifunl Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet, IV: Jakarta:PT 
Asdi Mahasatya, 2010), h. 112 
41
 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,h. 66-67 
42
 Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya,h. 67 
34 
 
f. Alat pelajaran 
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan 
pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan 
menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat. Salah satunya yaitu yang 
berperan penting yaitu alat peraga dalam pembelajaran fungsi utama dari alat ini yaitu 
untuk menurunkan keabstrakan dari konsep agar siswa mampu menangkap arti 
sebenarnya konsep tersebut.43  
g. Waktu sekolah  
Waktu sekolah adalah hal yang harus dipertimbangkan dalam mengadakan 
pembelajaran karena jika memilih tidak sesuai dengan waktu untuk belajar siswa 
akan mengalami kelelahan jika waktu yang dipilih pada siang hari misalnya ini akan 
mengakibatkan hal kelelahan tersebut dimana seharusnya siswa beristirahat malah 
sebaliknya. 
h. Standar pembelajaran di atas ukuran 
Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi pelajaran 
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i. Keadaan gedung 
Jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka masing-masing 
menentukan keadaan gedung harus memadai baik itu berupa tata ruang kelas dan 
lain-lainya sangatlah mempengaruhi pada kegiatan belajar.45 
j. Metode mengajar  
Metode pengajaran yang diberikan sekolah sangat menentukan bagaimana anak 
dapat belajar mandiri dengan baik. Guru yang baik adalah guru yang menguasai kelas 
memiliki kemampuan dan menggunakan metode pengajaran yang tepat, yaitu 
kemampuan memilih alat bantu pembelajaran yang sesuai serta kemampuan 
menciptakan situasi dan kondisi belajar. 
Belajar secara teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik dan 
memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 
k. Tugas Rumah 
 Diharapkan guru jangan terlalu banyak memberikan tugas yang dikerjakan di 
rumah, sehingga anak tidak mempunyai waku lagi untuk kegiatan lain.46  
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a. Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Perlu kirannya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan 
sampai menggangu belajarnya. 
b. Massa Media  
Massa media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan 
belajarnya begitu pun sebaliknya. Maka perlu kirannya siswa mendapat bimbingan 
dan kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat.47  
c. Teman  bergaul  
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya 
daripada yang kita duga. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah 
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik.48  
d. Lingkungan Masyarakat  
Menurut Hakim, lingkungan masyarakat dapat menunjang keberhasilan belajar 
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan non formal yang melaksanakan 
kursus-kursus tertentu, seperti bahasa asing, keterampilan tertentu, bimbingna tes, 
kursus pelajaran tambahan yang menunjang keberhasilan belajar, sanggar majelis 
taklim, sanggar organisasi remaja masjid dan gereja, sanggar karan taruna. 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan dimana seseorang tinggal (menetap). 
Lingkungan masyarakat yang dapat memberi pengaruh negatif misalnya teman 
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bergaul yang senang merokok, hura-hura, memakai obat-obatan terlarang, terlalu 
bermain dapat merusak perilaku siswa dan mengganggu aktivitas belajarnya.49 
Selain  faktor-faktor yang berperan penting untuk mencapai keberhasilan 
maupun prestasi siswa dalam belajar suatu pendekatan yang digunakan juga tidak 
kalah penting dalam belajaran. Pendekatan-pendekatan yang digunakan sangat 
menentukan keberhasilan suatu proses belajaran ,jika pendekatan itu tepat digunakan 
akan memperoleh keberhasilan yang baik pula yang mana nantinya akan 
memperlihatkan prestasi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pendekatan belajar 
dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan oleh peserta didik 
dalam menunjang keefektifan dan efesiensi proses pembelajaran materi tertentu. Ada 
3 jenis pendekatan yang dikemukakan oleh Biggs, adapaun pendekatan-pendekatan 
dalam belajar yaitu: 
1. Pendekatan tinggi ( speculative dan achieving) 
Pendekatan belajar ini mmiliki karakter ego-enhacement dengan ciri bersaing 
untuk meraih nilai atau prestasi tinggi untuk memenuhi ambisi pribadi yang besar 
gaya belajarnya lebih serius daripada siswa yang menggunakan pendekatan lainya 
strategi belajarnya dengan mengoptimalkan pengaturan dan usaha belajar (study skill) 
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tujuannya adalah mendapatkan indeks prestasi setinggi-tingginya sangat disiplin, rapi 
dan sistematis serta berencana untuk terus maju kedepan (plans ahead).50 
2. Pendekatan manengah ( analytical dan deep) 
Peserta didik yang menggunakan pendekatan ini menggunakan deep biasanya 
mempelajari materi karena memang ia tertarik dan merasa membutuhkannya 
(intrinsic). Oleh karena itu gaya belajarnya serius dan selalu berusaha memahami 
materi secara mendalam serta memikirkan cara mengaplikasikannya. Bagi siswa ini, 
lulus dengan nilai baik adalah penting, tetapi yang lebih penting adalah memiliki 
pengetahuan yang cukup banyak dan bermanfaat bagi kehidupanya.51  
3. Pendekatan rendah ( reproductive dan surface) 
Siswa yang menggunakan pendekatan ini keinginan belajarnya dipengaruhi dari 
luar atau ekstrinsik antara lain takut tidak lulus yang mengakibatkan dia malu. Oleh 
karena itu, gaya belajarnya santai, asal hafal, dan tidak mementingkan pemahaman 
yang mendalam.52 
Selain pendekatan memiliki pengaruhi dalam proses belajar untuk mencapai 
prestasi belajar hal yang tidak kalah penting dalam hal ini yaitu gaya belajar. Gaya 
belajar seseorang sangatlah dipengaruhi bagaimana orang itu hidup. Menurut 
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Nasution yang dikutib dalam Okta Irma Wijayanti gaya belajar atau “ learning style” 
siswa yaitu cara siswa bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang 
diterimanya dalam proses belajar.53 Gaya belajar sering juga didefinisikan sebagai 
cara-cara yang dilakukan untuk mempermudah proses belajar. Dalam garis besarnya 
gaya belajar dapat dibedakan menjadi tiga yaitu gaya belajar audio, visual dan 
audiotori visual. Gaya belajar visual cenderung lebih dominan dalam penglihatan dan 
cenderung lebih khusus belajar melihat fokus telaahnya. Berikut ini beberapa ciri-ciri 
gaya belajar visual oleh Deporter yang dikutib dalam Okta Irma Wijayanti rapi dan 
teratur, berbicara dengan cepat, perencanaan dan pengaturan jangka panjang yang 
baik, teliti dan mendetail, mementingkan penampilan tulisan, mengingat apa yang 
dilihat, daripada yang didengar, mengingat dengan asosiatif visual, pembaca cepat 
dan tekun, lebih suka seni lukis, drama, tarian, dan sejenisnya. Gaya belajar auditori, 
gaya ini lebih cenderung melalui suara dalam proses pembelajaran.  
Menurut Gunawan yang dikutib dalam Okta Irma Wijayanti berpendapat bahwa  
orang auditori mengekspresikan diri mereka melalui suara, baik itu komunikasi 
internal maupun eksternal dengan orang lain. Individu ini cenderung mengakses 
segala bunyi dan kata yang dapat diingat, lebih suka musik dan belajar sambil 
mendengarkan musik. Gaya belajar kinestetik, cara ini memiliki gaya dengan cara 
belajar melakukan sesuatu secara langsung melalui gerak dan sentuhan. Ciri-ciri gaya 
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belajar kinestetik diantaranya yaitu : berbicara dengan perlahan, belajar melalui 
praktik, menghafal dengan cara berjalan dan melihat, tidak dapat duduk diam untuk 
waktu yang lama, berorientasi pada fisik dan senang bergerak, menyukai belajar 
dengan praktek langsung daripada hal yang sifatnya teoritis. Strategi yang digunakan 
untuk mempermudah proses belajar siswa dengan belajar kinestik adalah jangan 
paksakan siswa untuk belajar berjam-jam, ajak siswa untuk belajar sambil 
bereksplorasi lingkungan, biarkan siswa menyentuh sesuatu yang berhubungan 
dengan pelajaran, beri kesempatan untuk mempraktekkang apa yang dipelajarinya, 
memberi kesempatan berpindah tempat, karena siswa dengan gaya seperti ini 
cendererung tidak bisa diam siswa yang mempunyai gaya belajar kinestik belajar 
melalui gerak, menyentuh, dan melakukan.54  
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar di Perguruan 
Tinggi  
Keberhasilan belajar di perguruan tinggi tidak serta merta dapat dicapai dengan 
begitu saja, dalam mencapai hal tersebut juga memiliki pengaruh maupu faktor 
pendukung. Pengalaman pra perkuliahan sangat berperan penting dalam mencapai 
prestasi di bangku perkuliahan dan juga karakteristik latar belakang siswa (Pre-
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college Experience and Student Beckground Characteristic) dan tahap pengalaman 
perkulihan (College Experience). 55 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sangat banyak akan tetapi 
menurut Ku et al, kedua tahap di atas mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang 
di Perguruan Tinggi. 
1. Tahap Pengalaman Pra Perkuliahan dan Karakteristik Latar Belakang Siswa 
(Pre-college Experience and Student Beckground Characteristic) dan tahap 
pengalaman perkulihan (College Experience). 
Tahap ini salah satu faktor yang mempengaruhi dalam mempersiapkan keberhasilan 
di perguruan tinggi, Ku et al. merincikan faktor-faktor tersebut, antara lain pilihan 
siswa pada saat pendaftaran, persiapan akademis termasuk di dalamnya. Prestasi 
akademis pada tingkat pendidikan sebelumnya, kecerdasan dan kesiapan kuliah, 
dukungan keluarga dan rekan, motivasi belajar serta demografi (misalnya gender, ras, 
dan kondisi social ekonomi).  
2. Tahap pengalaman Perkulihan (College Experience) 
Faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam mencapai keberhasilan peserta 
didik (Student engangement) yang didefinisikan sebagai keaktifan siswa dalam 
kegiatan pendidikan yang efektif. Menurut Chikering dan Gamson dalam Kuh et al. 
ada tujuh kategori kegiatan pendidikan yang efektif dan dapat berpengaruh secara 
langsung terhadap pembelajaran peserta didik serta kualitas pengalaman pendidikan 
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mereka. Tujuh kategori tersebut yaitu : hubungan antara peserta didik dan fakultas, 
kerjasama antara peserta didik, pembelajaran aktif, umpan balik yang cepat dan tepat, 
waktu yang digunakan untuk mengerjakan tugas, ekspestasi yang tinggi serta 
menghargai keragaman bakat dan cara belajar. Secara umum semakin sering peserta 
didik terlibat dalam kegiatan-kegiatan semacam ini, semakin banyak yang mereka 
pelajari dan semakin besar kemungkinan mereka untuk bertahan dan lulus kuliah.  
D. Jenis Kelamin (Gender) 
Kata gender jika ditinjau secara terminology merupakan kata serapan yang 
diambil dari bahasa Inggris. Kata gender ini jika dilihat posisinya dari struktrur 
bahasa (gramatika) adalah bentuk nominal (noun) yang merujuk pada arti jenis 
kelamin, sex atau disebut dengan al-jins dalam bahasa Arab.56 
Istilah gender diperkenalkan oleh para ilmuan sosial untuk menjelaskan 
perbedaan perempuan dan laki-laki yng bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan 
yang bersifat bentukan budaya yang dipelajari dan disosialisasikan sejak kecil. 
Perbedaan ini sangat penting, karena selama ini sering sekali mencampur adukan 
cirri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan yang bersifat bukan kodrati (gender). 
Perbedaan peran gender ini sangat membantu kita untuk memikirkan kembali tentang 
pembagian peran yang salama ini dianggap telah melekat pada manusia perempuan 
dan laki-laki untuk membangun gambaran relasi gender yang dinamis dan tepat serta 
cocok dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Perbedaan konsep gender 
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secara sosial telah melahirkan perbedaan peran perempuan dan laki-laki dalam 
masyarakat.57 
Umi Muthoharo, Budiyono, Puji Nugraheni berpendapat bahwa anak laki-laki 
mempunyai kemampuan lebih baik sedangkan anak perempuan mahir dalam 
mengerjakan tugas-tugas membaca dan menulis. Perempuan dideskripsikan sebagai 
makhluk yang emosional, berwatak pengasuh, mudah menyerah, komunikatif, mudah 
bergaul dan lemah dalam ilmu matematika, subjektif, pasif dan mudah dipengaruhi. 
Sedangkan anak laki-laki dideskripsikan sebagai makluk yang rasional, mandiri, 
agresif, dominan, berorientasi pada prestasi, dan aktif.58 
E. Kemampuan Matematika Laki-laki dan Perempuan  
Kemampuan atau kecakapan dapat dibagi kedalam dua bagian yaitu 
kecakapan nyata (actual ability) dan kecakapan potensial (potential ability). 
kecakapan nyata (actual ability) yaitu kecakapan yang diperoleh melalui belajar 
(Achivement atau prestasi), yang dapat segera didemonstrasikan dan diuji sekarang. 
Misalkan, setelah selesai mengikuti proses pembelajaran (kegiatan tatap muka di 
kelas), pada akhirnya pembelajaran peserta didik diuji oleh guru tentang meteri yang 
disampaikannya (tesformatif). Ketika peserta didik mampu menjawab dengan baik 
tentang pertanyaan guru, maka kemampuan tersebut merupakan kecakapan nyata 
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(Achivement). Sedangkan kecakapan potensial merupakan kecakapan yang masih 
terkandung di dalam diri individu dan diperoleh dari faktor keturunan (herediter). 
Kecakapan potensial dapat dibagi kedalam dua bagian yaitu kecakapan dasar umum 
(Intelegensi atau kecerdasan) dan kecakapan dasar khusus ( bakat atau aptitudes).59  
Dikutib dalam Zubaidah  Ahmad, Sudrajat menjelaskan bahwa Untuk 
mengukur bakat seseorang dapat menggunakan beberapa instrument standar 
diantaranya: DAT (Defferential Aptitude Test), SRA-PMA (Science Research Action-
Primary Mental Ability), FCT (Flanagan Aptitude Calassification Test).60 Alat tes ini 
dapat mengungkap tentang pemahaman kata, kefasihan mengungkapkan kata, 
pemahaman bilangan, tilikan ruangan, daya ingat, kecepatan pengamatan, berfikir 
logis dan kecakapan gerak. Terkait dengan prose pembelajaran, yang perlu menjadi 
perhatian bahwa antara satu individu dengan individu lainnya pada dasarnya memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda, namun tidak berdasarkan pada kelaminya.  
Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika salah satu aspeknya adalah 
menata kemampuan pemahaman konsep matematis. Hal ini sesuai dengan 
rekomendasi National Council of Theachers of Mathematics Standards bahwa salah 
satu komponen penting yang direkomendasikan pada Casey adalah pengajaran 
konsep matematika yang mengembangkan pemahaman Spatial. Pemahaman Spatial 
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mencakup kemampuan untuk berpikir melalui transformasi gambar mental. Cara 
berpikir Spatial berbeda dengan tipe proses informasi alternative yang menunjukkan 
aktivitas berpikir deduktif-logis dan linear, yang diakses melalui sistem verbal. Kedua 
strategi ini dapat digunakan pada penyelesaian soal matematika. Misalnya banyak 
soal metematika dapat diselesaikan dengan menggambar diagram penyelesaian 
(solusi spatial) atau dengan membaut penyelesaian algoritma tahap demi tahap 
(penyelesaian logis-deduktif, verbal). Bukti gambar otak terbaru mendukung anatomi 
ini; aritmetika pada orang dewasa terletak pada bidang proses-bahasa pada otak, 
sedangkan perhitungan dikontrol sistim spatial-visual. 
Suatu faktor yang mendukung pengaruh mediasi berbagai tipe tugas 
mekanisme spatial ini terkaitan dengan pilihan strategi penyelesaian soal matematika 
yang lebih disukai anak laki-laki dibandingkan dengan stategi yang lebih disukai 
anak perempuan. Pada penelitian peserta didik kelas enam, dikutib dalam Zubaidah 
Tarte menemukan bahwa peseta didik dengan skor tertinggi pada tes keterampilan 
verbal yang disertai dengan skor rendah pada tes visualisasi spatial menggunakan 
petunjuk untuk menyelesaikan soal matematematika, sedangkan siswa dengan pola 
kemampuan sebaliknya mengandalkan petunjuk gambar, visual. Sub-kelompok anak 
perempuan verbal-tinggi/spatial-rendah memiliki skor matematika rendah dan merasa 
tertinggal sepanjang tahun. Kelompok ini merasa kesulitan mengubah informasi 
verbal menjadi bentuk gambar. Penelitian ini juga menemukan perbedaan strategi 
yang digunakan anak laki-laki dan anak perempuan, bahkan untuk menyelesaikan 
soal spatial. Bukti ini menunjukkan bahwa anak laki-laki sebagai suatu kelompok 
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mengandalkan strategi spatial ketika menyelesikan tugas rotasi-mental, sedangkan 
anak perempuan sebagai kelompok cenderung menggunakan strategi verbal untuk 
menyelesaikan tugas ini.61 Peserta didik yang memiliki fleksibilitas untuk mencoba 
strategi verbal atau spatial ketika menyelesaikan soal matematika mungkin memiliki 
keunggulan khusus, jika item-item tidak dapat diselesiakan dengan algoritma yang 
diingat.  
Karena anak perempuan ditunjukkan memiliki pengalaman spatial diluar 
sekolah yang lebih rendah daripada anak laki-laki, banyak anak perempuan tidak 
pernah menggali potensinya untuk berpikir secara spatial kecuali jika berfikir spatial 
yang diajarkan dalam kurikulum sekolah. Meskipun terdapat perbedaan yang 
menunjukkan keunggulan anak laki-laki pada keterampilan spatial, ada variasi 
penting, yang mencakup sejumlah anak perempuan dengan potensial spatial tinggi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa faktor biologis terkait berbagai factor lingungan, 
yang mencakup pengalaman spatial, untuk menjelaskan masing-masing perbedaan 
pada keterampilan spatial ini, maka penting rasanya memasukkan lebih banyak 
aktivitas spatial dalam kurikulum. Krutetski dalam Nafi’an yang dikutib dalam 
Zubaidah menjelaskan secara spesifik bagaimana kemampuan laki-laki dan 
perempuan dalam proses belajar matematika adapun perbedaanya yaitu:1) laki-laki 
lebih unggul dalam penalaran, perempuan lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, 
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kecermatan dan keseksamaan berpikir. 2) laki-laki memiliki kemampuan matematika 
dan mekanika yang lebih baik dari pada perempuan, perbedaan ini tidak nyata pada 
tingkat sekolah dasar akan tetapi menjadi tampak lebih jelas pada tingkat yang 
menjadi tampak lebih jelas pada tingkat yang lebih tinggi. Pendapat tersebut 
menunjukkan kemampuan yang tinggi bagi anak laki-laki dalam hal matematika, 
namun perempuan lebih unggul dalam aspek afektifnya (tekun, teliti, cermat). 
Sementara Maccoby dan Jacklyn mengatakan laki-laki dan perempuan mempunyai 
perbedaan kemampuan anatara lain sebagi berikut: 1) perempuan mempunyai 
kemampuan verbal lebih tinggi dari pada laki-laki. 2) laki-laki lebih unggul dalam 
kemampuan visual spatial (penglihatan keruangan) daripada perempuan. 2)laki-laki 
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A. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian komparatif. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar 
mata kuliah matematika antara Mahasiswa laki-laki dengan Mahasisiswa perempuan 
agkatan 2014-2016 pada Program Studi  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar .  
2. Desain penelitian 
Desain di dalam penelitian ini menggunkan desain komparatif, dengan 
melibatkan pemilihan dua kelompok yang berbeda yaitu Mahasiswa yang berjenis 
kelamin laki-laki dan Mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan kemudian 
melakukan perbandingan. Pada dasarnya variabel tersebut tidak dapat dimanipulasi 
atau tidak perlu melakukan perlakuan dalam membandingkan dan mencari hubungan 
sebab-akibat dari variabel tersebut 
Adapun gambaran desain penelitiannya yaitu: 




X1 = Mahasiswa laki-laki 
X2 = Mahasiswa perempuan 
O1 = Prestasi belajar Mahasiswa yang laki-laki 
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O2 =  Prstasi belajar Mahasiswa perempuan.1  
B. Populasi dan Sampel  
1.  Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.2 Sedangkan menurut Sugiono 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya.3 
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu  mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2014-2016 berjumlah 207 yang terdiri dari 170 
perempuan dan 37 mahasiswa laki-laki.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.4 Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sampel adalah 
sebagian dari jumlah populasi yang diteliti yang dianggap representative. Sampel 
digunakan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengambilan data dari 
objek yang akan diteliti.  
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Suharsimin Arikunto bahwa apabila subjek kurang dari 100 orang, maka 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari : 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan biaya.  
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang 
resikonya besar, tentu saja jika sampel besar maka hasilnya akan lebih baik.5 
Di dalam penelitian ini jumlah populasinya adalah 207 terdiri dari 
mahasiswa laki-laki berjumlah 37 orang dan mahasiswa perempuan berjumlah 170 
orang, yang terdiri dari 58 orang mahasiswa perempuan angkatan 2014, 55 orang 
angkatan 2015 dan 57 orang angkatan 2016.  karena mahasiswa laki-laki kurang dari 
100 orang maka peneliti menggunakan seluruhnya sebagai sampel penelitain 
sedangkan Untuk mahasiswa perempuan peneliti menggunakan tekni Proposional 
Stratified Random sampling yaitu pengambilan sampel acak proposional adalah 
pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara 
proposional, dilakukan sampel ini apabila anggota populasinya heterogen/tidak 
sejenis, kemudian untuk memperoleh sampel yang representative, pengambilan 
subjek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya 
subjek dalam masing-masing starat/wilayah. Oleh karena itu peneliti akan mengambil 
20% dari setiap angkatan/strata secara acak untuk dijadikan sampel penelitian, 20%  
peneliti ambil agar jumlah sampel laki-laki tidak jauh berbeda dengan jumlah sampel 
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perempuan. Adapun langkah langkah-langkah dalam pengambilan sampelnya sebagai 




 170 x 0,2 = 34  




Angkatan Mahasiswa Perempuan Jumlah  
1. 2014   
   
    12 
2. 2015   
   
    11 
3. 2016   
   
x34 11 
TOTAL  34 
Jadi jumlah sampel keseluruhan di dalam penelitian ini yaitu 71 orang , yang 
terdiri dari 37 orang mahasiswa laki-laki dan 34 orang mahasiswa perempuan. Tapi 
karena ini merupakan penelitian perbandingan jadi peneliti akan meyamakan jumlah 
sampel antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan dengan mengambil 
secara random 1 orang mahasiswa perempuan setiap angkatan sehingga jumlahnya 
sama yaitu 37 mahasiswa laki-laki dan 37 mahasiswa perempuan.   
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan informasi adalah 
dengan menggunakan dokumen nilai , ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti 
dalam merangkum semua nilai matematka 1 mahasiswa yang dapat diperoleh melalui 
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Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Teknik Analisis Data  
Terdapat 2 jenis analisis data dalam pengelolahan data dalam bentuk statistik 
yaitu: 
1. Analisis data Deskriftif  
Analisis data deskriftif digunakan untuk mengetahui atau mendeskripsikan 
prestasi belajar pada mata pelajaran matematika mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 
perempuan pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2014-2016. Adapun 
bentuk analisisnya sebagai berikut: 
a. Menentukan Mean atau rata-rata dengan menggunakan rumus : 
 
X   =  
∑           
∑       
 
Keterangan : 
X  = rata-rata 
fi = frekuensi ke- i 
xi = nilai tengah   
b. Menentukan Persentase (p) rata-rata dengan rumus: 
P =   
  





P = Angka presentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N =  banyaknya responden  
c. Mengitung standar deviasi dengan menggunakan rumus:  
 
SD  = √
       
(   ) 
   
 
    
 
 
d. Kategori hasil pengukuran prestasi belajar  
Predikat kelulusan akhir studi mahasiswa dihitung berdasarkan Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) yang diperoleh, dan dinyatakan seperti dalam tabel berikut 
ini:.6 
Indeks Prestasi Predikat 
3,50-4,00 Cumlaude 
3,00-3,49 Amat Baik 
2,50-2,99 Baik 
2,00-2,49 Cukup 
Untuk program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah untuk pengukuran 
prestasi belajaranya adalah sebagai berikut: 
Indeks Prestasi Predikat 
3,76-4,00 Cumlaude 
3,51-3,75 Sangat memuaskan 
2,00-3,50 Memuaskan 
                                                             
6Profil Dan Pengembangan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Makassar, 2005, h. 38.  
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2. Analisis data Infrensial  
Analisis statistik yang kedua yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis 
statistik inferensial statistik ini digunakan untuk manganalisis data sampel dan 
hasilnya akan diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial yang digunakan 
adalah uji t-tes dua sampel yang independen.  






X1 = Rata-rata presentase belajar mahasiswa laki-laki 
X2 = Rata-rata presentase belajar mahasiswa perempuan 
S1 = Varians presentasi belajar mahasiswa laki-laki 
S2 = Varians presentasi belajar mahasiswa perempuan 
n1 =  Jumlah sampel laki-laki 
n2 = Jumlah sampel perempuan  
Sebelum melakukan uji t-test independen terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas dan selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan uji t-tes, 
untuk lebih jelas seperti yang tergambar dibawah ini : 
a) Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahu apakah data hasil penelitian berdistribusi 
normal atau tidak yang nantinya akan menentukan jenis uji hipotesis yang digunakan, 
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apakah parametrik atau non-parametrik. Adapun rumus uji normalitas sebagai 
berikut: 




    
Keterangan : 
X2= nilai Chi-kuadrat hitung 
Ok = frekuensi hasil pengamatan 
Ek = frekuensi harapan 
k = banyaknya kelas  
Data dikatakan berdistribusi normal apabila X2 hitung < X2 tabel atau chi-kwadrat 
hitung lebih kecil dari pada chi kwadrat table .  
b) Uji Homogenitas  
Uji ini ditujukan untuk menentukan t-tes yang akan dipakai dalam uji 
hipotesis dan untuk mengetahui apabila hasil tes data kedua kelompok populasi 
memiliki varians sama atau tidak. Uji varian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 
F =                  
                
7
 
Dengan taraf signifikan 0,05 serta derajat kebebasan nk-1, jika diperoleh F 
hitung <F table berarti varians kedua kelompok sama.  
c) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menjawab atau mengetahui dugaan sementara 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian, uji yang digunakan yaitu uji dua pihak . 
Adapun Formulasi hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 : µ1     =      µ2   lawan     H1   :    µ1    ≠      µ2 
 
                                                             




H0 : Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan pada mata kuliah matematika I angkatan 2014-2016 prodi 
pendidikan guru madrasa ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
H1  : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan pada mata kuliah matematika I angkatan 2014-2016 prodi 
pendidikan guru madrasa ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
µ1  : Rata- rata prestasi belajar mahasiswa laki-laki  
 µ2   : Rata- rata prestasi belajar  mahasiswa perempuan  
untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-tes dua sampel independen yaitu : 
a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogeny ( ᵩ12 = ᵩ2 2) maka 
dapat digunakan rumus t-tes baik untuk separated maupun pool varian . untuk 
melihat harga t-tabel digunakan dk = n1 = n2 -2 
b. Bila jumlah anggota sampel n1≠ n2, varian homogen ( ᵩ12 = ᵩ2 2) maka dapat 
digunakan rumus  t-tes dengan rumus pooled varian digunakan dk = n1 + n2 -2 
c. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, varian tidak homogeny (ᵩ12 ≠ ᵩ2 2 ) dapat 
digunakan rumus t-tes baik untuk separated maupun pool varian. Untuk melihat 
harga t-tabel digunakan dk = n1-1 atau n2-1  
d. Bila jumlah anggota sampel n1 ≠ n2, varian tidak homogen (ᵩ12 ≠ ᵩ2 2 ) dapat 
digunakan rumus t-tes baik untuk separated varian maupun pool varian. Untuk 
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melihat harga t-tabel digunakan dk = n1-1 dan  n2-1 dibagi dua, dan kemudian 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.8  
Hipotesis penelitian  akan di uji dengan criteria sebagai berikut: 
a. Jika t hitung > t tabel atau taraf singnifikan < α (sig < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 
diterima, berarti terdapat perbedaan prestasi mata pelajaran matematika anatar 
mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan pada prodi pendidikan guru 
madrasa ibtidaiyah UIN Alauddin Makassar.  
b. Jika t hitung < t
 table atau taraf signifikan > α (Sing > 0,05) maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, berarti tidak terdapat  perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa 
laki-laki dengan mahasiswa perempuan pada program studi pendidikan guru 
madrasa ibtidaiyah fakultas tarbiyah UIN Alauddin Makassar. Adapun derajat 
kesalahan yang digunakan yaitu sebesar 5% karena dalam penelitian pendidikan 
kesalahan sebesar 5% masih bisa diterima.  
                                                             





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil dari penelitian ini yaitu membahas tentang deskripsi dan analisis data 
yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian tentang perbandingan prestasi belajar 
mata kuliah matematika I antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan 
angkatan 2014-2016  Program Studi Pendidikan Guru Madarasah Ibtidiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Analisis deskriptif ini peneliti 
gunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. Adapun deskriptif 
dan analisis data penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Deskriptif  Prestasi Belajar Mata Kuliah Matematika I Mahasiswa Laki- 
laki dan Mahasiswa Perempuan angkatan 2014-2016 Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti pada saat melalukan penelitian 
pada hari Jumat tanggal 14 September 2017 di program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, peneliti memperoleh data 
prestasi belajar mahasiswa laki-laki dan perempuan  yang menjadi sampel penelitian  
namun, sebelum peneliti paparkan tabel prestasi belajar matematika mahasiswa laki-
laki dan perempuan angkatan 2014-2016 dalam hal ini peneliti menganggap perlu 
menjelaskan kembali bahwa yang menjadi maksud peneliti dalam penelitian ini 





Tabel Prestasi Belajar Mahasiswa Laki-laki  dan Perempuan pada Mata Kuliah 
Matematiak I angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
No Nama Angkatan Prestasi 
Belajar 
Nama  Angkatan  Prestasi 
Belajar  
1 Ferdi Yanto  2014 3 Annisa 2014 2 
2 Sabir Efendi 2014 2 Nurjannah  2014 3 
3 Muhammad 
Agus  
2014 2 Nurmila 
Yusdiani 
2014 3 
4 Adi Haryanto  2014 2 Arfiana Ahmad 2014 2 
5 Syarifuddin  2014 0 Ainun Najib 2014 2 
6 Nadhar 
Welerubun  
2014 2 Farah Fadillah 2014 1 
7 Muhammad 
Nur Rasyid 
2014 4 Nurul Fadillah  2014 3 
8 ABD. Wahab  2014 3 Nur Fadila Lira 2014 3 
9 Islahuddin 2014 3 Nur Khairati 2014 2 
10 Adnan 
Nasrullah  
2014 4 Jaitun  2014 2 
11 Muhammad 
Taufik  
2014 3 Indah Magfira  2014 3 
12 Muhammad 
Suharbi S.  
2015 4 Husnaini Bahar 2014 1 
13 Bisba 2015 3 Vivin Oliviani 
Indah  
2014 3 
14 Hermin 2015 3 Nurwahyullah  2015  1 






2015 2 Sutrisnayanti  2015 3 
17 Usman 
Syukur  
2015 4 Fitri  2015 3 
18 Muhlis 
Supriadi  
2015 2 Mariyati  2015 1 
19 Maskur  2015 4 Noer Naningsi 2015 2 
20 Muh. Huzaili 2015 4 Nuni Aminah 2015 2  
21 Nasrullah  2015 3 Inriyani  2015 3 
22 Jon Haris  2015 3 Indo Tang  2015 3 
23 Asmin Kaidar  2015 2 Mutiara 2015 1 
24 Fadlin 
Robbani  
2015 3 Anna Dilli 
Kurniati 
2015 4 
25 Akbar D 2015 3 Nur Azizaah 2015 4 
26 Fakil 
Maulana Has 
2015 2 Hasmirah 2016 2 
27 Mualif  2016  3 Indrawati B.J 2016 2 
28 Muh. Ilham  2016 2 Femmiy Wati 2016 2 




2016 4 Reski 2016 3 
31 Muhammad 
Ikhsan 
2016 4 St.Raihana.s 2016 2 
32 Hasman  2016 3 Marwa  2016 3 
33 Muhammad 
Ridwan  






2016 4 Muayyadah 2016 3 
35 Haerul Ikbal  2016 2 Retri Evianti 2016 4 
36 Ahmad Agil 
Munawar 
2016 3 Hatina Yusuf 2016 3 
37 Raggas  2016 3 Nur Oktafiani  2016 4 
 
Adapun hasil analisi daskriptif menggunakan SPSS versi 20 seperti yang 
tertera pada tabel dibawah ini  
Tabel 4.2 
Nilai Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa Laki-laki angkatan 2014-
2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah sampel  37 
Nilai terendah 0 
Nilai tertinggi 4 
Nilai rata-rata 2,97 
Standar Deviasi 0,92 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa laki-laki nilai tertinggi adalah 4 dan mahasiswa yang memperoleh nilai 
terendah memperoleh skor 0, dengan rata-rata nilai mahasiswa laki-laki 2,97 serta 
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standar deviasinya 0,92. Untuk hasil analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
A.1 
Untuk nilai statistik deskriptif mahasiswa perempuan Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar seperti tertera pada tabel dibawah:  
Tabel 4.3 
Nilai Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa Perempuan 
angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Statistik Nilai Statistik 
Jumlah sampel  37 
Nilai terendah 1 
Nilai tertinggi 4 
Nilai rata-rata 2,65 
Standar Deviasi 0,91 
 
Berdasarkan pemaparan pada tabel di atas dapat diuraikan bahwa prestasi 
belajar mahasiswa perempuan nilai tertinggi adalah 4 dan nilai terendahnya adalah 1 
dengan rata-rata 2,65, standar deviasi sebesar 0,91. Untuk hasil analisis lengkapnya 






 sedangkan untuk frekuensi maupun presentase prestasi belajar mahasiswa 
laki-laki dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Prestasi Belajar Mahasiswa Laki-
laki angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Hasil Pengukuran 
Prestasi Belajar  
Kategori Frekuensi Presentase 
0 Gagal  1 2,7 % 
2 Cukup 10 27,0 % 
3 Baik 14 37,8 % 
4 Amat Baik 12 32,4 % 
Jumlah 37 100% 
 
Berdasarkan uraian pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 1 
mahasiswa yang berada pada kategori gagal dengan presentas 2,7% dan terdapat 10 
orang mahasiswa yang berada pada kategori cukup dengan angka presentase 27,0%, 
14 orang mahasiswa berada pada kategori baik dengan angka presentase 37,8% dan 
mahasiswa laki-laki yang berada pada kategori amat baik terdapat 12 orang dengan 




Untuk lebih memperjelas peneliti akan menyajikan data prestasi belajar 
mahasiswa laki-laki angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah dalam bentuk diagaram lingkaran seperti yang tertera dibawah ini: 
 
Gambar 4.1 Diangram Lingkaran Nilai Matematika I Mahasiswa laki-
Laki angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 












untuk frekuensi maupun presentase prestasi belajar mahasiswa perempuan 
dijelaskan pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Prestasi Belajar Mahasiswa 
Perempuan angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Hasil Pengukuran 
Prestasi Belajar  
Kategori Frekuensi Presentase 
1 Kurang 4 10,8% 
2 Cukup 12 32,4% 
3 Baik 14 37,8% 
4 Amat Baik 7 18,9% 
Jumlah 37 100% 
 
Berdasarkan uraian tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 37 mahasiswa 
perempuan terdapat 4 orang mahasiswa berada pada kategori kurang dengan 
pesentasi 10,8%, untuk kategori 2 atau cukup terdapat 12 mahasiswa dengan prestase 
32,4%, terdapat 14 mahasiswa berada pada kategori baik dengan presentase 37,8% 
dan untuk kategori amat baik terdapat 7 mahasiswa peempuan dengan presentase 
18,9%. Untuk hasil analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.4 
Adapun gambaran diagram lingkaran peneliti sajikan untuk lebih mempejelas 
prestasi belajar mahasiswa perempuan angkatan 2014-2016  . Adapun diagram 
lingaran seperti yang tertera dibawah ini : 
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Gambar 4.2 Diangram Lingkaran Nilai Matematika I Mahasiswa Perempuan 
angkatan 2014-2016 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

















2. Perbedaan Signifikan Prestasi Belajar Mahasiswa Laki-laki dengan 
Mahasiswa Perempuan pada Mata Kuliah Matematika I angkatan 2014-
2016   Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
Bagian kedua ini merupakan bagian terakhir untuk menjawab rumusan 
masalah selanjutnya, jika dilihat dari hasil analisis  deskriptif dapat dilihat bahwa 
antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan terdapat perbedaan nilai 
rata-rata dari kedua sampel tersebut. Untuk  lebih memperjelas perbedaan antara 
kedua sampel tersebut apakah perbedaan keduanya singnifikan atau tidak maka perlu 
dilakukan uji yang kedua yaitu uji statistik infersensial dimana dalam uji statistik 
inferensial dalam penelitian ini dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan pada data prestasi belajar mahasiswa laki-laki dan 
mahasiswa perempuan. Dalam uji normalitas ini digunakan aplikasi SPSS versi 20 
dan hasil yang diperoleh prestasi belajar mahasiswa laki-laki yaitu Sig = 0,067 dan 
Sig= 0,063 untuk prestasi belajar mahasiswa perempuan. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa data prestasi keduanya berdistribusi normal karena sig 
lebih besar dari α. Berikut ini adalah hasil uji normalitas kedua kelompok sampel 






Tes Normalitas Kolmogrov-Smirnov Laki-laki dan Perempuan angkatan 2014-
2016  Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
 




Jumlah  37 37 
Rata-rata 2,97 2,65 
Standar Deviasi 0,92 0,91 
Kolmogorov-Smirnov 1,30 1,31 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,067 0,063 
 
Berdasarkan aut put di atas dapat dijelaskan bahwa nilai singnifikansi 
(Asymp. Sig. 2-tailed)  untuk nilai matematika I untuk mahasiswa laki-laki sebesar 
0,067 dan untuk mahasiswa perempuan sebesar 0,63 karena singnifikansi kedua 
variabel lebih besar dari pada 0,05 maka dapat dikatakan kedua variabel tersebut 
berdistribusi normal. Untuk hasil analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
A.5.1 
b. Uji Homogenitas  
Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 :  Varian prestasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa 
perempuan sama 




Kesamaan varian atau homogenitasnya menggunakan uji F dengan taraf 
singnifikan adalah α = 0,05, untuk kriteria homogenitasnya adalah sebagai berikut: 
Homogen jika Sig > α = 0,05 
Tidak Homogen jika Sig < α = 0,05 
Tabel 4.7  
Uji Homogenitas Nilai Matematika I 
F df1 df2 sig 
0,506 1 72 0,479 
 
Dari hasil pengolahan data yang tertera di atas maka diperoleh Sig yaitu 
0,479. Untuk itu dapat dikatakan bahwa H0 diterima karena Sig 0,479> 0,05, untuk itu 
dapat disimpulkan bahwa varian prestasi anatara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 
perempuan adalah sama atau dikatakan homogen. Data kedua kelompok homogen  
(ᵩ12 = ᵩ2 2)  jumalah sampel sama ( n1 = n2 ) maka untuk uji t-tes menggunakan 
rumus Polled Varians, dengan besar dk = n1 + n2 -2. Untuk hasil analisis lengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran A.5.2 
c. Uji Hipotesis  
Berdasarkan uji normalitas maupun homogenitas yang telah dilakukan maka 
statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
statistik parametrik dengan uji t-tes sampel independen. Pengujian ini dilakukan 
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untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh peneliti. Adapun 
hipotesis yang peneliti tetapkan sebelumnya sebagai berikut: 
H0 : µ1     =      µ2   lawan     H1   :    µ1    ≠      µ2 
H0 : µ1     =      µ2   : Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan pada program studi pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
H1   :    µ1    ≠   µ2 : Terdapat perbedaan prestasi belajar mahasiswa laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan pada program studi pendidikan guru 
madrasah ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji independen sampel t-tes, uji ini 
dilakukan pada prestasi belajar mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Taraf singnifikan yang diterapkan sebelumya 
yaitu α = 0,05. Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS Versi 20 maka diperoleh 
Sig = 0,135 dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima karena Sig (2-tailed) 
> α atau (0,135 > 0,05). Dengan demikian kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis 
yang diterima adalah H0 yaitu tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa laki-
laki dengan mahasiswa perempuan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun tabel 
tes dua sampel sebagai berikut: 
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Tabel 4.8: Tes Dua Sampel Independen 






Varian sama 0,506 0,479 1,511 72 0,135 0,324 0,214 
Varian tidak 
sama  
  1,511 71 0,135 0,324 0,214 
   
 Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu: H0 diterima dan H1 ditolak jika Sig 
(2-tailed ) > α atau (Sig(2-tailed)>0,05) dan H0 ditolak dan H1 diterima jika Sig (2-
tailed) < atau (Sig (-tailed)<0,05). Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai 
Sig (2-tailed) = 0,135 dengan demikian H0 diterima karena Sig (2-tailed)< α atau 
(0,135 > 0,05. Tidak terdapat perbedaan singnifikan prestasi belajar  mahasiswa laki-
laki dengan mahasiswa perempuan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyyh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Untuk hasil 
analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A.5.3 
B. Pembahasan 
Pada bagian kedua pada bab empat ini peneliti akan bahas mengenai hasil 
analisis penelitian yang telah diperoleh. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa 
antara prestasi belajar mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan angkatan 
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2014-2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar terdapat perbedaan yang signifikan. 
Perbedaan keduanya dapat dilihat dari nilai rata-rata keduanya dimana mahasiswa 
laki-laki memiliki prestasi dengan rata-rata 2,97 dan untuk mahaiswa perempuan 
sendiri memiliki rata-rata sebesar 2,65. Jadi dari kedua nilai tersebut dapat diketahui 
jumlah rata-rata perbedaan dari keduanya yaitu sebesar 0,32. 
Adapun presentase tertinggi  prestasi belajar mahasiswa laki-laki memiliki 
adalah  nilai 3 dengan presentase sebanyak 37,8% dan utuk presentase terendahnya 
yaitu sebanyak 2,7% dengan nilai 0 sedangan untuk mahasiswa perempuan sendiri 
presentase tertingginya yaitu sebanyak 37,8% dengan nilai 3 , dan untuk nilai 
terendah yaitu dengan presentase sebanyak 10,8% dengan nilai 1.  
Dari hasil analisis deskriptif di atas maka dapat diketahui bahwa prestasi 
belajar antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan angkatan 2014-
2016 pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
UIN Alauddin Makassar memiliki perbedaan. Secara kuantitatif mahasiswa laki-laki 
memiliki prestasi rata-rata lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan 
khususnya pada mata pelajaran matematika I dan apabila dilihat dari table kategori 
prestasi berada pada kategori baik . 
Setelah dilakukan analisis statistik dengan menggunakan uji t-tes dua sampel 
independen, perbedaan rata-rata prestasi belajar mata kuliah matematika 1 tersebut 
bukan perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig (2-tailed) > α 
atau (0,135 > 0,05). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan 
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prestasi belajar antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dinyatakan ditolak. Jadi dapat dikatakan  bahwa gender atau jenis 
kelamin tidak mempengaruhi dalam memperoleh prestasi belajar.  
Namun di dalam pembahasan klasik mengenai perbedaan laki-laki dan 
perempuan Eleanor Maccoby dan carol Jacklin dalam santrock dikutib dalam Enngar 
Sarawati menyimpulkan bahwa laki-laki memiliki kemampuan matematika dan 
visospasial lebih baik sedangkan perempuan lebih baik dalam kemampuan 
verbalnya.1pernyataan yang lain dikemukakan oleh Diane Halperen beliau 
melaporkan bahwa anak perempuan lebih sukses dalam seni bahasa, pemahaman 
membaca dan komunikasi tulis dan lisan sementara anak laki-laki tampaknya sedikit 
lebih unggul dalam ilmu matematika dan pemikiran matematis. Dalam sebuah 
penelitian nasional oleh deperteman pendidikan AS tahun 2000, anak laki-laki sedikit 
lebih baik dibandingkan anak perempuan dalam matematika dan sains. Keitel 
menyatakan, “Gender, sosial, and cultural dimensions are vert powerfully interacting 
in conceptualizations of mathematic education,…”. Adanya pengaruh faktor gender 
dalam proses konseptualisasi menunjukkan bahwa gender dapat berpengaruh pada 
penggunaan intuisi dalam memahami konsep-konsep matematika. 
                                                             
1 Enggar Srarwati, “Perbedaan ashil belajar siswa laki-laki dan dalam mata pelajaran 
matematika kelas III semester 2 materi sudut dan pecahan di SD Negeri se-desa Caturharjo, kecematan 
Sleman kabupaten Sleman” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 




Beberapa hasil penelitian  diatas tidak membuktikan apa yang peneliti temukan, 
karena hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam memperoleh prestasi belajar 
diperguruan tinggi tidak dipengaruhi oleh gender. Hasil penelitian ini lebih sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh American Psychological Association yang 
berdasarkan analisis terbaru dari penelitian internasional kemampuan perempuan di 
seluruh dunia dalam metematika tidak lebih buruk daripada kemampuan laki-laki 
meskipun laki-laki memiliki kepercayaan diri yang lebih daripada perempuan dalam 
matematika dan perempuan-perempuan dari negara dimana kesamaan gender telah 
diakui menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam tes matematika. Hal ini 
diperkuat dari hasil penelitian Aminah dkk menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang singnifikan kemampuan geometric siswa dari aspek gender.  
Jadi bisa disimpulkan bahwa perstasi suatu peserta didik tergantung bagaimana 








Adapun kesimpulan yang dapat diuraikan peneliti pada bab ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Prestasi belajar matematika I mahasiswa laki-laki angkatan 2014-2016 
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah UIN 
Alauddin Makassar berada pada kategori baik dengan rata-rata prestasi belajar 
yaitu 2,97. 
2. Prestasi belajar matematika I mahasiswa Perempuan angkatan 2014-2016 
program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah UIN 
Alauddin Makassar berada pada kategori baik dengan rata-rata prestasi belajar 
yaitu 2,65. 
3. Hasil analisis deskriptif menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
prestasi hasil belajar mata kuliah matematika I mahasiswa laki-laki dengan 
mahasiswa perempuan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  Sedangagkan secara 






B. Implikasi Penelitian 
Adapun Implikasi yang bisa peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa  
Mahasiswa harus lebih sering bertukar informasi maupun berdiskusi dalam 
pembelajaran tanpa melihat gender atau jenis kelamin mereka  
2. Dosen Mata kuliah  
Dosen sebaiknya dalam menyampaikan materi perkuliayah lebih 
meningkatkan metode-metode baru dalam mengajar  
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapakan untuk mengembangkan penelitian 
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A.1. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa Laki-laki Mata Kuliah Matematika I Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Statistik 
Nilai Matematika I Mahasiswa Laki-laki 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Prestasi_l
akilaki 37 4.00 .00 4.00 2.9730 .15249 .92756 .860 
Valid N 
(listwise) 37        
 
A.2 Analisis Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa Perempuan Mata Kuliah Matematika I Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Statistik 
Nilai Matematika I Mahasiswa Perempuan 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
prestasiperempuan 37 3 1 4 2.65 .151 .919 .845 





A. 3 Frekuensi dan Presentase Nilai Matematika I Mahasiswa Laki-laki Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
.00 1 2.7 2.7 2.7 
2.00 10 27.0 27.0 29.7 
3.00 14 37.8 37.8 67.6 
4.00 12 32.4 32.4 100.0 







A.4 Frekuensi dan Presentase Nilai Matematika I Mahasiswa Perempuan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 4 10.8 10.8 10.8 
2 12 32.4 32.4 43.2 
3 14 37.8 37.8 81.1 
4 7 18.9 18.9 100.0 






A.5. Analisis Inferensial Prestasi Belajar Matematika I Mahasiswa Laki-laki dan Mahasiswa Perempuan Program Study 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
1.  Uji Normalitas  
Mahasiswa Laki-laki 





Std. Deviation .92756 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.304 
Asymp. Sig. (2-tailed) .067 
a. Test distribution is Normal. 















Std. Deviation .919 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.316 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Kriteria normalitas : 
Normal jika sig  > α = 0,05 
Tidak normal jika sig  < α = 0,05 
Dari out put diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi ( Asymp.Sig.2-tailed) untuk nilai matematika I mahasiswa laki-laki 
sebesar 0,067 dan utuk mahasiswa perempuan sebesar 0,063. Singnifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05, maka dapat 




2. Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 
matematika 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.946 1 1.946 2.282 .135 
Within Groups 61.405 72 .853   
Total 63.351 73    
 
Kriteria homogenitas : Homogen jika Sig > α = 0,05 
Tidak homogen jika Sig  < α = 0,05 
Dari pengolahan data diatas dapat maka diperoleh Sig = 0,479 maka kedua data homogen karena Sig lebih besar α 






3. Uji Hipotesis 
Group Statistics 
 lakilakiperempuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
matematika 
lakilaki 37 2.9730 .92756 .15249 
perempuan 37 2.6486 .91943 .15115 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 














.506 .479 1.511 72 .135 .32432 .21471 -.10369- .75234 
Equal variances not 
assumed 
  
1.511 71.994 .135 .32432 .21471 -.10369- .75234 
 
Kriteria pengujian hipotesis yaitu: H0 ditolak H1 diterima jika Sig (2-tailed) > α atau (Sig(2-tailed) > 0,05 dan H0 ditolak dan 









Nilai Prestasi Mahasiswa laki-laki dan Mahasiswa Perempuan Angkatan 2014-2016 pada 
Mata Kuliah Matematika I Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 








NO. NIM NAMA   
KODE 
1 20600109011 FIRMAN ALIM SYARIF E 
2 20800114020 KURNIATI B 
3 20800114021 WASILATUN NUR QARIMA A 
4 20800114022 ISLAHUDDIN B 
5 20800114023 INDAH MAGFIRAH B 
6 20800114024 ST RAFIAH MARDANI B 
7 20800114025 NUR RAHMAH B 
8 20800114026 IMAM NURFAIDAH B 
9 20800114027 VIVIN OLVIANY INDAH B 
10 20800114028 NURMALASARI KASIM A 
11 20800114029 KHAIRUNNISA A 
12 20800114030 NURUL WAHYUNI A 
13 20800114031 NURUL MAGFIRAH A 
14 20800114032 NURAENI B 
15 20800114033 RASTIAH B 
16 20800114034 ADNAN NASRULLAH A 
17 20800114035 LAILA SAHAR B 
18 20800114036 MUHAMAT TAUFIK B 
19 20800114037 SUMIRAZ S B 
NO. NIM NAMA NILAI 
1 20800114001 NURHANA 3 B 
2 20800114002 SITTI AISYAH 4 A 
3 20800114003 MULIATI 3 B 
4 20800114004 NURUL HIDAYAH 4 A 
5 20800114005 MUHAMMAD NUR RASYID 4 A 
6 20800114006 NURLINDA ARIF 4 A 
7 20800114007 HASFALELA 
RAHMADHANI HAMZAH 
3 B 
8 20800114008 NASRIANI 3 B 
9 20800114009 NUR FADILA LIRA 3 B 
10 20800114010 NIDARWATI 3 B 
11 20800114011 ABD. WAHAB 3 B 
12 20800114012 NURJANNAH.R 3 B 
13 20800114013 ROSMAENI 3 B 
14 20800114014 DEWI SARTIKA 3 B 
15 20800114015 IRDANINGSIH 4 A 
16 20800114016 IRMASURIANI 4 A 
17 20800114017 ERNI WO 4 A 
18 20800114018 FITRA MASITA 3 B 











NO. NIM NAMA NILAI 
BOBOT KODE 
1 20800114038 HUSNAENI BAHAR 1 D 
2 20800114039 NURJANNAH 3 B 
3 20800114040 AHRIYANI YAHYAR 3 B 
4 20800114041 MURNIATI TELA 2 C 
5 20800114042 SRI AYU LESTARI 3 B 
6 20800114043 NURMALASARI 
WAHAB 
3 B 
7 20800114044 FARDI YANTO 3 B 
8 20800114046 WIDIASTUTI 3 B 
9 20800114047 JIRANA 3 B 
10 20800114048 ANNISA 2 C 
11 20800114049 NURMILAH YUSDIANI 3 B 
12 20800114050 AMRIANI 3 B 
13 20800114051 SABIR EFENDI 2 C 
14 20800114052 RESKY PRATIWI 3 B 
15 20800114053 AINUN NAJIB 2 C 
16 20800114054 JAITUN 2 C 
17 20800114055 FARAH FADILLAH 1 D 
NO. NIM NAMA NILAI 
BOBOT KODE 
1 20800114045 MULIANA ISMAIL 3 B 
2 20800114056 IDA NURHAIRIAH 3 B 
3 20800114057 IRNA SARI 4 A 
4 20800114058 ANNISA RUS 
AMIRUDDIN 
3 B 
5 20800114059 MUHAMMAD AGUS 2 C 
6 20800114060 ARFIANA AHMAD 2 C 
7 20800114061 MASRIFAH 3 B 
8 20800114062 NURUL FADILLAH 3 B 
9 20800114063 ADI HARYANTO 2 C 
10 20800114064 FATMAWATI 3 B 
11 20800114065 MUHARATUN 2 C 
12 20800114069 SAKINA 3 B 
13 20800114071 SYARIFUDIN 0 E 
14 20800114072 ITA PERMATASARI 3 B 
15 20800114073 NURINNA FATIMAH 3 B 
16 20800114074 NURUL HAERATI 2 C 






















NO. NIM NAMA NILAI 
BOBOT KODE 
1 20800112027 USMAN S 0 E 
2 20800115019 JON HARIS 3 B 
3 20800115020 DHIA FADHILA 4 A 
4 20800115021 AYU 
WULANDARI 
4 A 
 5 20800115022 NAFIRAH 3 B 
6 20800115024 SALMA 3 B 
7 20800115025 SULFI ADHA 
USMAN 
4 A 
8 20800115026 NURHIDAYAH 
MALIK 
3 B 
9 20800115027 RAHMAWATI 3 B 
10 20800115028 ASRA 4 A 
11 20800115029 AMIRAH 3 B 
12 20800115030 FADLIN 
ROBBANI 
3 B 
13 20800115031 ASMAWATI 3 B 
14 20800115032 KAMSINAH 
HASAN 
3 B 
15 20800115033 NUR AZIZAH 4 A 
16 20800115034 ANNA DILLI 
KURNIATI 
4 A 
17 20800115035 AKBAR D 3 B 
18 20800115036 SITI HAWA 4 A 
19 20800115037 FIKAL 
MAULANA HAS 
2 C 
NO. NIM NAMA NILAI 
BOBOT KODE 
1 20800115038 MUHAMMAD 
SUHARBI S. PILISI 
4 A 
2 20800115039 DAHLIA 3 B 
3 20800115040 MUTIARA 1 D 
4 20800115041 NURANIATUN 3 B 
5 20800115042 LISMA ARIANI 4 A 
6 20800115043 NOER NANINGSIH 2 C 
7 20800115044 NURWAHYULLAH 1 D 
8 20800115046 WAHYUNI M 3 B 
9 20800115047 SYAHRENI 4 A 
10 20800115048 HARMIN 3 B 
11 20800115049 SUTRISNAYANTI 3 B 
12 20800115050 BISBA 3 B 
13 20800115051 RAHMAH R 4 A 
14 20800115052 JAENAB 3 B 
15 20800115053 WINDA S 3 B 
16 20800115054 NURMIA 1 D 






NO. NIM NAMA NILAI 
BOBOT KODE 
1 20800112105 BURHAN 0 E 
2 20800115045 DEWI ASTUTI 3 B 
3 20800115056 FITRI 3 B 
4 20800115057 AHMAD TAUFIK 4 A 
5 20800115058 SAFIRA 3 B 
6 20800115059 MARIYATI 1 D 
7 20800115061 ANUGRAH LESTARI 3 B 
8 20800115062 KURNIATI 3 B 
9 20800115063 ABDUL MAHMUD 
MARO 
2 C 
10 20800115064 USMAN SYUKUR 
BAINSYAH 
4 A 
11 20800115065 MUHLIS SUPRIYADI 
SUHA 
2 C 
12 20800115066 EVI 
NURHIDAYATULLAH 
3 B 
13 20800115067 MASKUR 4 A 
14 20800115068 ARMA EKA FITRIA 4 A 
15 20800115069 ARSY ADELIA 4 A 
16 20800115070 SURIANI 3 B 
17 20800115071 HASWIDIANTI 3 B 
NO. NIM NAMA NILAI 
1 20800112025 ACHMAD 
HIDAYAT 
0 E 
2 20800115001 GUSTI 
ANRIANI 
3 B 
3 20800115002 NUNI AMINAH 2 C 
4 20800115003 NUR 
ISTIQOMAH 
3 B 
5 20800115004 INDRIYANI 3 B 
6 20800115005 NURAZMIYATI 3 B 
7 20800115006 MUH. HUZAILI 4 A 
8 20800115007 INDO TANG 3 B 
9 20800115008 MUFRIHAT 3 B 
10 20800115009 RINDI 
RACHMATIKA 
0 E 
11 20800115010 NINDI MARETA 4 A 
12 20800115011 NASRULLAH 3 B 
13 20800115012 HARDIANTI 4 A 
14 20800115013 RASDIANAH 3 B 




16 20800115015 LISTA 
NOVERA 
4 A 
17 20800115016 MUTMAINNA B 3 B 
18 20800115017 NURHAYANI 3 B 
19 20800115018 NENENG 
JUWITA 
3 B 








NO. NIM NAMA NILAI 
1 20800116001 FITRIANA 4 A 
2 20800116002 ARDIANI 4 A 
3 20800116003 MUALLIF 3 B 
4 20800116004 WAN AJIJAH 4 A 
5 20800116005 MUH. ILHAM 2 C 
6 20800116006 HARDIANTI MADINAH 4 A 
7 20800116007 MUAYYADAH 3 B 
8 20800116008 NOVALIA 4 A 
9 20800116009 SISKA 4 A 
10 20800116010 UMUL FADILAH 3 B 
11 20800116011 AISYAH IRAWAN 3 B 
12 20800116012 NURUL FADILAH 
AMIRUDDIN 
3 B 
13 20800116013 MUAMMAR 4 A 
14 20800116014 AHMAD MUZAWIR 
SALEH 
4 A 
15 20800116015 HARDIANTI.T 4 A 
16 20800116016 NUR AFRIZQY 
AKSAHRA 
3 B 
17 20800116017 MUHAMMAD IKHSAN 4 A 
18 20800116019 GAMRIATI 3 B 
19 20800116064 HASRIYATI 3 B 
NO. NIM NAMA NILAI 
1 20800112002 NURHIKMAH 0 E 
2 20800112027 USMAN S 0 E 
3 20800116035 MARWA 3 B 
4 20800116036 RESKI MAEMUNA 0 E 
5 20800116037 NUR ARDIA WARIS 4 A 
6 20800116038 MUH. RIDWAN 4 A 
7 20800116039 ASTUTI 0 T 
8 20800116040 MAULIDYAH 
SAFRUDDIN 
4 A 
9 20800116041 MUH FIRMAN 
SYARIFUDDIN 
4 A 
10 20800116042 ASRIANI 4 A 
11 20800116043 INDRAWATI B.J 2 C 
12 20800116044 HAERUL IKBAL 2 C 
13 20800116045 AHMAD AGIL 
MUNAWAR 
3 B 
14 20800116046 FEMMIYAWANTI 2 C 
15 20800116047 NUR OKTAFIANI 4 A 
16 20800116048 RESKI 3 B 
17 20800116049 KAMSINA ABDUL LATIF 3 B 
18 20800116050 JUSTIKA AYU 3 B 
19 20800116051 RATRI EVIANTI 4 A 






















NO. NIM NAMA NILAI 
1 20800116018 RATNA SARI 3 B 
2 20800116020 HARTINA YUSUF 3 B 
3 20800116021 NURJANNAH 4 A 
4 20800116022 AMITA SAGENA 3 B 
5 20800116023 ARMA 3 B 
6 20800116024 NUR ISLAMIYAH YUNUS 4 A 
7 20800116025 SULASTRI 4 A 
8 20800116026 INDRASARI 3 B 
9 20800116027 NURMI 4 A 
10 20800116028 RAUDATUM MARDIAH 3 B 
11 20800116029 SALMIYA RASYID S.G 4 A 
12 20800116030 NARSIYATI ALI AB 3 B 
13 20800116031 SILVIANA ANUGRAH 
ABDULAH 
4 A 
14 20800116032 SELFIANA 4 A 
15 20800116033 HASMAN 3 B 
16 20800116034 HARTIWI HAFID 4 A 
NO. NIM NAMA NILAI 
1 20800112025 ACHMAD HIDAYAT 0 E 
2 20800112105 BURHAN 0 E 
3 20800116052 WAHYUNI 4 A 
4 20800116053 NURJANNAH 3 B 
5 20800116054 ANDI NURAENI 
RUSTANG 
3 B 
6 20800116055 SYAMSINAR 4 A 
7 20800116057 RENI ISNAENI 
KARDILLAH 
3 B 
8 20800116058 HARDYANAH RAJAB 3 B 
9 20800116059 NURALYA 3 B 
10 20800116060 RISKA AMELIA 3 B 
11 20800116061 RAMLAH DEWI 3 B 
12 20800116062 ST RAEHANA S 2 C 
13 20800116063 NURHIKMA 3 B 
14 20800116065 HASMIRA 2 C 
15 20800116066 ULUL AZMI AHMAD 4 A 
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